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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh e-wallet terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di Universitas X di kota Bandung
dengan jumlah responden sebanyak 99 mahasiswa dari berbagai program studi. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan data dikumpulkan melalui
kuesioner menggunakan media G-form yang disebarkan kepada mahasiswa aktif yang
pernah atau sering menggunakan e-wallet. Analisis data menggunakan metode regresi
sederhana dengan software SPSS dan Smart PLS. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa penggunaan e-wallet dengan elemen-elemen yang berkaitan dengan efikasi diri,
kepercayaan, manfaat, dan kemudahan bagi penggunaan memiliki dampak positif yang
signifikan sebesar 82,2% terhadap perilaku konsumtif. Namun, terdapat faktor-faktor
lain di luar model penelitian sebesar 17,8%, diasumsikan bahwa tekanan teman sebaya,
gaya hidup, dan lingkungan sosial merupakan indikasi tambahan yang mempengaruhi
perilaku konsumtif. Temuan ini tidak hanya membantu mahasiswa menjadi lebih bijak
dalam menggunakan e-wallet dan menghindari pola konsumtif berlebihan, tetapi juga
mendorong universitas untuk menyelenggarakan program literasi keuangan. Selain itu,
temuan ini juga memberikan wawasan bagi penyedia layanan e-wallet untuk merancang
promosi yang lebih bertanggung jawab dan mendukung penggunaan e-wallet untuk
kebutuhan penting seperti pendidikan dan investasi.

Kata Kunci: e-wallet, perilaku konsumtif, mahasiswa Universitas X
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PENDAHULUAN

Pada era digital ini (2024), teknologi telah melekat dalam kehidupan manusia sehari-hari
dan mempengaruhi berbagai sektor termasuk dalam sistem pembayaran. Salah satu
inovasi yang telah mengubah cara orang melakukan transaksi adalah dompet digital yang
juga dikenal sebagai e-wallet. E-wallet merupakan aplikasi yang digunakan para
pengguna untuk melakukan kegiatan transaksi tanpa perlu menggunakan uang tunai
melainkan menggunakan perangkat elektronik seperti smartphone (Sriyono et al., 2023)
Selain itu, e-wallet menawarkan kecepatan dan kemudahan dalam melakukan transaksi
yang membuatnya semakin populer di kalangan masyarakat, terutama generasi muda
yang paham akan teknologi.

METODE PEMBAYARAN YANG DIMINATI (%)

Dompet digital I 74

Uang tunai B 49
Transfer bank S 24

QRIS I 21
PayLater D 18
Kartu debit FRED 17
VA transfer I 16
0 10 20 30 40 50 60 70 80

Gambar 1. Hasil Survei Insight Asia “Consistency That Leads: 2023 E-Wallet Industry Outlook”

Popularitas dompet digital sebagai metode pembayaran terus meningkat di masyarakat.
Hal ini juga didukung oleh laporan “Consistency That Leads: 2023 E-Wallets Industry
Outlook” dari Insight Asia. Dari survei terhadap 1.300 penduduk perkotaan, terutama di
kota-kota besar seperti Bandung, 74% respondennya diketahui pernah menggunakan
dompet digital. Penggunaan e-wallet di Jawa Barat khususnya Bandung, terus
menunjukkan tren positif dalam beberapa tahun berakhir untuk menggunakan layanan
dompet digital dalam berbagai jenis transaksi, baik untuk kebutuhan sehari-hari maupun
pembelian produk secara online (Muharam et al., 2021; Thariq & Efawati, 2024). Di kota
Bandung, sebagai salah satu kota dengan penetrasi teknologi yang tinggi, adopsi e-wallet
di kalangan masyarakat bahkan lebih menonjol, dengan tingginya penggunaan dikalangan
generasi muda termasuk mahasiswa. Kemudahan akses terhadap platform pembayaran
digital dan berbagai promosi yang menarik dari penyedia layanan menjadi faktor utama
yang mendorong masyarakat Bandung untuk beralih dari metode pembayaran
konvensional ke e-wallet. Dalam konteks mahasiswa, e-wallet tidak hanya menjadi alat
pembayaran praktis, tetapi juga menjadi bagian penting dalam kehidupan modern.
Selain memudahkan dalam bertransaksi, perkembangan e-wallet juga telah
mempengaruhi para pengguna khususnya mahasiswa sebagai generasi yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi (Nisa, 2023). Menurut Rachmawati (2022) mahasiswa
terdorong untuk menggunakan e-wallet sebagai salah satu cara transaksi karena tiga
alasan utama di antaranya, ketersediaan promosi, kemudahan penggunaan, dan transaksi
yang lebih nyaman. Selain itu, perkembangan e-wallet di kalangan mahasiswa
memunculkan beberapa isu nyata. Fitur paylater pada e-wallet misalnya, hal ini
memungkinkan mahasiswa melakukan pembelian tanpa membayar langsung, namun
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meningkatkan risiko utang yang menumpuk bagi mereka yang belum berpenghasilan
(Widyani et al., 2023). Selain itu, kemudahan e-wallet seringkali mengurangi kebiasaan
menabung dan membuat mahasiswa lebih konsumtif, karena transaksi yang instan
cenderung melemahkan kontrol diri terhadap kebutuhan dan keinginan (Zakaria et al.,
2023).

Pengaruh lingkungan sosial dan media sosial juga mendorong mahasiswa untuk
mengikuti tren konsumtif yang viral. Sayangnya, pengelolaan keuangan yang rendah
membuat mereka rentan terhadap pemborosan akibat promosi. Hal tersebut secara tidak
langsung berpengaruh terhadap penggunaan e-wallet yang terus meningkat, dengan
didorong oleh berbagai promosi menarik dapat menyebabkan mahasiswa cenderung lebih
konsumtif (Rachman et al., 2024; Chaniago 2020). Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana penggunaan e-wallet mempengaruhi
perilaku konsumtif mahasiswa Universitas X di kota Bandung. Diharapkan temuan
penelitian ini dapat membantu mahasiswa lebih bijak dalam menggunakan e-wallet agar
tidak terjebak dalam pola konsumtif yang berlebihan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan saran kepada universitas untuk berperan aktif, misalnya dengan mengadakan
program edukasi literasi keuangan atau pelatihan pengelolaan keuangan pribadi. Dengan
cara ini, mahasiswa dapat lebih sadar dan terampil dalam mengatur pengeluaran mereka.

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh penyedia layanan e-wallet untuk
merancang promosi yang lebih bertanggung jawab. Misalnya, promosi yang mendukung
penggunaan e-wallet untuk kebutuhan penting, seperti pembayaran pendidikan atau
investasi daripada hanya mendorong konsumsi barang secara berlebihan. Dengan begitu,
penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan, tetapi juga solusi praktis untuk
membantu mahasiswa mengelola keuangan mereka dengan lebih baik.

TINJAUAN PUSTAKA

E-Wallet

Menurut (Nawawi, 2020), E-wallet (dompet elektronik) adalah salah satu jenis Fintech
(Finance Technology) yang menggunakan media daring sebagai pengganti uang tunai.
Menurut Megadewandanu et al., dalam Hasan et al. (2023) E-wallet sendiri merupakan
mata uang digital yang memungkinkan untuk membeli dengan nyaman tanpa perlu
membawa uang tunai ketika membeli berbagai keperluan. Sedangkan, menurut
Rahmawati & Yuliana (2020) E-wallet yaitu aplikasi atau fitur layanan yang dibuat oleh
bank untuk memudahkan pembayaran dan transaksi non tunai, sehingga saat ini uang
tunai semakin jarang digunakan.

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa e-wallet atau dompet elektronik adalah bentuk teknologi keuangan
(fintech) berbasis internet yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi
pembayaran secara nontunai. E-wallet berfungsi sebagai uang digital yang memudahkan
transaksi dengan cara menyimpan dana secara virtual, sehingga pengguna tidak perlu
membawa uang fisik. Layanan ini dikembangkan oleh berbagai penyedia, termasuk bank,
untuk memfasilitasi transaksi non-tunai dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan
penggunaan metode pembayaran digital di masyarakat.

Daulay et al. (2020) menyatakan bahwa persepsi pengguna e-wallet dipengaruhi
oleh empat komponen, di antaranya sebagai berikut:

1. Kemudahan bagi penggunaan: Kemudahan fitur yang diperoleh oleh pengguna
ketika menggunakan aplikasi e-wallet. Faktor ini sangat berpengaruh bagi
penyedia layanan atau bisnis untuk dapat bersaing dengan kompetitor.

2. Manfaat: Keuntungan yang dirasakan oleh pengguna e-wallet. Yang dimana
ketika pelanggan menggunakan e-wallet akan mendapatkan diskon, pengiriman
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gratis dan cash back. Hal tersebut secara tidak langsung mendorong pengguna
untuk beralih menjadi pengguna cashless.

3. Kepercayaan: Kepercayaan seorang pengguna bahwa e-wallet yang digunakan
aman, dapat diandalkan dan akan melindungi data pribadi serta kegiatan transaksi
mereka.

4. Efikasi diri: Keyakinan seseorang bahwa mereka mampu menggunakan e-wallet
dengan benar tanpa mengalami kesulitan.

Munculnya e-wallet tentu sangat berguna untuk melakukan transaksi finansial.
Dengan menggunakan dompet e-wallet memberikan beberapa manfaat, di antaranya
(Farhan, 2024):

1. Pengguna dapat mengirim dan menerima uang dimana saja;

2. Kemudahan ketika ingin melakukan proses pembayaran atau transfer dengan
menggunakan e-wallet;

3. Pengguna dapat mengakses akunnya sendiri dari ponselnya;

4. Pengguna dapat mengirim atau menerima uang secara langsung melalui e-

wallet;

5. Ketika pengguna melakukan kegiatan transaksi otomatis akan mendapatkan

informasi melalui email atau SMS;

Perilaku Konsumtif

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan dalam Lesmana & Rarung (2020),
Perilaku konsumtif adalah mengonsumsi yang semata-mata bergantung pada kreasi orang
lain dan tidak menghasilkan apa-apa. Menurut Sinaga (2022) bahwa perilaku konsumtif
berarti pola hidup seseorang yang telah dikendalikan oleh keinginan memenuhi
kesenangan diri sendiri. Sedangkan menurut Fransisca & Erdiansyah (2020), perilaku
konsumtif didefinisikan sebagai sikap seseorang ketika membeli suatu produk atau jasa
yang didasari oleh keinginan semata dan bukan keperluan yang dibutuhkan oleh orang
tersebut.

Sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku konsumtif adalah pola konsumsi yang
berfokus pada penggunaan produk dan jasa berdasarkan keinginan, bukan kebutuhan. Hal
ini dapat melibatkan ketergantungan pada produksi pihak lain, pengendalian oleh
keinginan untuk kesenangan, dan pembelian berlebihan untuk mencapai kepuasan,
meskipun barang yang dibeli mungkin tidak diperlukan.

Salsabila (2024) mengidentifikasikan beberapa komponen yang membentuk
perilaku konsumtif, antara lain:

1. Pembelian Impulsif (/mpulsive Buying), merupakan sikap seseorang ketika
membeli barang atau jasa secara tiba-tiba tanpa adanya perencanaan sebelumnya.
Sikap ini biasanya didasari oleh emosi sesaat, tanpa memikirkan barang tersebut
benar-benar dibutuhkan.

2. Pembelian Berlebihan (Wasteful Buying), merupakan pembelian barang atau jasa
oleh konsumen yang tidak didasarkan pada kebutuhan yang nyata. Pembelian ini
biasanya bertujuan untuk menghasilkan lebih banyak uang dengan cara membeli
barang-barang yang tidak terlalu penting.

3. Pembelian Tidak Rasional (Non Rational Buying), merupakan sikap seseorang
ketika membeli barang yang tidak dibutuhkan. Pembelian ini lebih dipengaruhi
oleh gengsi seseorang ketika mengikuti tren yang sedang hangat, bukan didasari
untuk kebutuhan pribadi.
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Hubungan E-Wallet dengan Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif biasanya muncul ketika keputusan pembelian lebih dipengaruhi oleh
dorongan keinginan pribadi yang berlebihan dan tidak terkendali dibandingkan dengan
pertimbangan yang logis. Pada titik ini, individu sering kali tidak mampu membedakan
antara kebutuhan yang mendesak dan keinginan yang tidak esensial. Salah satu target
pasar yang memungkinkan bagi produsen adalah kelompok remaja, karena pada fase ini
kebiasaan konsumsi mereka mulai terbentuk. Selain itu, Amaliah (2021) mengungkapkan
bahwa remaja juga mudah terpengaruh oleh iklan, cenderung mengikuti tren yang
berkembang di sekitar mereka, dan sering kali tidak realistis dalam mengelola keuangan
pribadi, sehingga perilaku boros lebih sering muncul.

Remaja yang tumbuh dalam keluarga dengan kondisi ekonomi yang stabil, terutama
di wilayah perkotaan, sering menjadikan pusat perbelanjaan atau mall sebagai tempat
berkumpul. Mereka cenderung terlibat dalam gaya hidup konsumtif, mengikuti ¢tren yang
terus berubah, sehingga menciptakan rasa ketidakpuasan yang terus menerus karena
keinginan untuk selalu mengikuti tren terbaru.

Pada era digital saat ini, penggunaan dompet digital (e-wallet), semakin berdampak
pada pola perilaku konsumtif (Chaniago and Efawati, 2022). E-Wallet adalah sistem
pembayaran digital di mana uang disimpan secara elektronik di server dan digunakan
untuk transaksi dengan pihak ketiga. Penggunaan e-wallet memberikan banyak
kemudahan seperti transaksi dengan lebih cepat dan aman, mengurangi risiko kejahatan
seperti pencurian dan perampokan (A. Farhan & Shifa, 2023). Namun, terkadang
kemudahan ini juga memiliki sisi negatif, yaitu mendorong perilaku konsumtif karena
pengguna tidak langsung merasakan kehilangan uang secara fisik. Dengan kemudahan
ini, banyak orang terutama remaja, cenderung melakukan pembelian impulsif dan tidak
perlu.

Dewi et al. (2021) menjelaskan bahwa penggunaan e-wallet memiliki dampak
langsung yang signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Kemudahan dalam
menggunakan aplikasi dan promosi yang dilakukan secara agresif oleh e-wallet, menjadi
faktor utama yang menarik perhatian konsumen muda. Kondisi ini mendorong mahasiswa
untuk berbelanja lebih sering, bahkan secara impulsif (Kumala & Mutia, 2020). Dengan
demikian, penting bagi mahasiswa untuk memiliki kesadaran terhadap penggunaan E-
Wallet agar tidak terjebak dalam pola konsumsi yang berlebihan.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan e-wallet,
sementara variabel dependen adalah perilaku konsumtif pada mahasiswa. Penggunaan
dompet digital dipengaruhi oleh beberapa faktor persepsi yang telah diidentifikasikan
oleh Daulay et al. (2020), di antaranya efikasi diri, kepercayaan, manfaat, dan kemudahan
bagi penggunaan. Faktor-faktor persepsi ini berpotensi mempengaruhi perilaku
konsumtif di kalangan masyarakat, khususnya mahasiswa Universitas X di kota Bandung.
E-Wallet memberikan akses kemudahan dan berbagai keuntungan yang dapat
mempengaruhi mahasiswa untuk lebih sering bertransaksi. Seiring dengan meningkatnya
penggunaan E-Wallet, perilaku konsumtif pun dapat terpicu. Adapun aspek perilaku
konsumtif yang menjadi fokus dalam penelitian ini meliputi: Pembelian impulsif,
pembelian berlebihan dan pembelian tidak rasional.
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E-Wallet (X) Perilaku Konsumtif (Y)
Efikasi Diri, Kepercayaan, Manfaat, Pembelian implusif, pembelian
Dan Kemudahan Bagi Penggunaan berlebihan, dan pembelian tidak
rasional

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini terdapat pengajuan hipotesis, yang dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Hipotesis nol (Ho)
Ho: Penggunaan e-wallet tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
Mahasiswa Universitas X di kota Bandung.

2. Hipotesis alternatif (Ha)
Ha: Penggunaan e-wallet berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
Mahasiswa Universitas X di kota Bandung.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengaruh penggunaan dompet
digital (e-wallet) terhadap perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa dan generasi muda
dengan pendekatan dan fokus yang berbeda. Meskipun variabel utama yang dianalisis
sama, yaitu e-wallet dan perilaku konsumtif. Setiap penelitian memiliki perbedaan dalam
hal lokasi, subjek, metode dan fokus spesifiknya seperti analisis aspek syariat islam,
promosi e-wallet atau penggunaan aplikasi e-wallet tertentu. Perbedaan ini memberikan
kontribusi yang beragam dalam memahami pengaruh e-wallet terhadap perilaku
konsumtif pada generasi muda dan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif, dengan dua variabel yaitu
pengguna E-Wallet sebagai variabel independen (X) dan perilaku konsumtif mahasiswa
Universitas X sebagai variabel dependen (Y). Populasi untuk penelitian ini terdiri dari
mahasiswa Universitas X yang pernah atau sering melakukan transaksi menggunakan E-
Wallet. Dipilihnya objek mahasiswa khususnya pada Universitas X di kota Bandung
karena mereka merupakan bagian dari generasi muda yang lebih terbuka terhadap
teknologi digital dan inovasi finansial.

Sebanyak 99 mahasiswa dari berbagai program studi di Universitas X menjadi
responden dalam penelitian ini. Purposive sampling yang dikombinasikan dengan
nonprobability sampling adalah strategi pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini. Menurut Chaniago et al. (2023) purposive sampling adalah teknik sampel
di mana partisipan dipilih berdasarkan standar tertentu yang berkaitan dengan tujuan
penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memilih hanya partisipan yang
dianggap relevan dan signifikan dalam mengatasi masalah penelitian atau mencapai
tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis skala
likert (g-form), yang disebarkan melalui media sosial. Kemudian teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif uji regresi sederhana dengan bantuan software SPSS dan
SmartPLS.
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HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

Sebelum kuesioner disebarkan, kami melakukan uji coba terlebih dahulu kepada 32
responden,. Dengan tujuan untuk memastikan bahwa kuesioner tersebut secara akurat
menentukan apa yang harus diukur. Menurut Chaniago et al. (2023) Uji validitas bisa
dikatakan wvalid jika total korelasi > 0,3. Berdasarkan hasil uji coba terdapat satu
pernyataan yang memiliki total korelasi kurang dari 0,3 yaitu pada item pernyataan Y09
sehingga mendapatkan keterangan tidak valid, oleh karena itu pernyataan tersebut harus
dihapus dari kuesioner penelitian. Setelah itu, kuesioner disebarkan kepada responden
secara daring menggunakan media sosial instagram dan whatsapp untuk memperluas
jangkauan responden.

Untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan sesuai untuk dianalisis,
peneliti melakukan uji reliabilitas dengan ketentuan jika nilai Alpha Cronbach lebih
tinggi dari 0,6 — 0,7 data dari responden layak untuk digunakan (Chaniago et al., 2023).
Pada data kami, hasil uji reliabilitas menunjukan 0,645 untuk variabel E-Wallet dan 0,861
untuk variabel Perilaku Konsumtif, yang berarti bahwa data yang diperoleh dari
responden layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

Profil Responden
Tabel 1. Profil Responden
Keterangan Demografi Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki 43 43%
Perempuan 56 57%

2019 4 4%

2020 15 15%

2021 24 24%

Angkatan 2022 18 18%
2023 33 33%

2024 5 5%

Administrasi Bisnis 4 4%

Akuntansi 12 12%

Pendidikan Matematika 5 5%

Pendidikan Biologi 2 2%

Ilmu Hukum 10 10%

Manajemen 12 12%

Administrasi Publik 3 3%

Program Studi lImu quungan 3 3%

Internasional

Desain Komunikasi Visual 5 5%

IImu Komunikasi 12 12%

PGSD 8 8%

Teknik Mesin 5 5%

Teknik Industri 5 5%

Teknik Lingkungan 8 8%

Teknik Informatika 5 5%
< Rp 1.000.000 13 13%
< Rp 2.000.000 59 59%

Jumlah Uang Saku > RII; 2.000.000 - Rp ) o,
4.000.000 ’

1 Tahun 5 5%

57  DOIL: https://doi.org/10.61242/ijabo.24.438



Nurdiani, K.A.!, Aulia, R.N.2
International Journal Administration, Business & Organization, Vol. 5 (3), 2024

Lama Penggunaan <1 Tahun 3 3%

E-wallet > 1 Tahun 91 92%

Hasil Uji Regresi Sederhana

Convergent Validity

Langkah pertama dalam mengevaluasi validitas model pada software SmartPLS adalah
outer loading. Dalam sebuah penelitian, outer loading yang tinggi berarti indikator-
indikator mempunyai keterkaitan yang sama. Supaya indikator dikatakan valid, nilai
outer loading pada setiap indikatornya harus memiliki nilai > 0,7 (Hair et al., 2022). Jika
tidak valid maka indikator tersebut harus dihapuskan dari model. Gambar di bawah ini
menunjukkan hasil analisis outer loading model pada penelitian ini:

x1 yi

N ol

™ SR
*®. 075 o110 _*¥
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Gambar 3. Hasil Model Penelitian

Gambar di atas menunjukkan bahwa semua indikator pada penelitian ini baik
indikator pada variabel penggunaan E-wallet (X) maupun indikator pada variabel perilaku
konsumtif pada mahasiswa Universitas X. Masing-masing memiliki nilai outer loading
di atas 0,7 yang menunjukkan valid, ini menunjukan bahwa model penelitian tersebut
dapat diterima dan bisa dilakukan analisis berikutnya.

Analisis berikutnya merupakan pengujian validitas konvergen (convergent
validity) dengan menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). Menurut Hair et
al. (2022), menyatakan bahwa nilai AVE harus lebih tinggi dari 0,5. AVE pada penelitian
ini ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
E-Wallet (X) 0.537
Perilaku Konsumtif (Y) 0.556

Pada tabel di atas nilai AVE pada variabel E-Wallet (X) adalah 0,537 dan pada
variabel Perilaku Konsumtif (Y) adalah 0,556 yang dimana nilai keduanya adalah >0,5
hal ini menunjukan tidak ada masalah terkait convergent validity, langkah selanjutnya
adalah menguji permasalahan yang berhubungan dengan discriminant validity.
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Discriminant Validity

Tabel cross loading digunakan untuk menguji discriminant validity suatu indikator
dengan ketentuan jika korelasi antara indikator dan variabel lebih tinggi daripada
indikator variabel lainnya. Hair et al. (2022) menyebutkan bahwa nilai cross loading
setiap variabel harus di atas > 0,70. Hasil Cross Loading pada penelitian ini menunjukkan
di atas > 0,70 yang berarti dalam penelitian ini setiap indikatornya memiliki discriminant
validity yang baik.

Composite Reliability

Tahap berikutnya adalah untuk menguji unidimensionalitas model penelitian, tujuannya
memastikan tidak terdapat masalah terkait pengukuran. Pada uji composite reliability ini
terdapat dua metode yang digunakan, dengan cara memeriksa nilai Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability hal ini digunakan untuk mengukur reliabilitas. Jika Cronbach’s
Alpha > 0,6 dan Composite Reliability > 0,7, maka variabel tersebut dianggap reliabel.

Tabel 3. Hasil Composite Reliability

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability
E-Wallet (X) 0.856 0.857
Perilaku Konsumtif (YY) 0.867 0.869

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
masing-masing variabel melebihi ketentuan yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini reliabel.

Inner Model

Nilai R? dan Q? adalah dua perhitungan yang perlu dilakukan pada tahap inner model
ini. Menurut Hair et al. (2022) menyatakan bahwa nilai R? sebesar 0,75 menunjukkan
kuat, 0,50 menunjukkan sedang dan 0,25 menunjukkan lemah untuk variabelnya.
Sedangkan Q2 memiliki nilai yang berbeda-beda di antaranya 0,02 menunjukkan kecil,
0,15 menunjukkan sedang, 0,35 menunjukkan besar untuk variabel tertentu. Berikut
adalah hasil perhitungan R? dan Q2 pada penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Perhitungan R?dan Q2

Variabel Nilai R? Nilai Q2
Perilaku Konsumtif (Y) 0.822 0.625

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R*untuk variabel perilaku konsumtif
adalah 0.822. Angka ini menunjukkan bahwa e- wallet memiliki dampak perilaku sebesar
82,2%. Sementara, sebanyak 17,8% pengaruhnya berasal dari faktor-faktor di luar model
penelitian ini. Nilai R*perilaku konsumtif termasuk ke dalam kategori kuat karena > 0,75.
Tidak hanya itu, nilai Q% pada perilaku konsumtif sebesar 0.625 yang dimana hal ini
menunjukkan bahwa perilaku konsumtif termasuk pada kategori yang kuat karena lebih
dari 0,35.
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Uji Hipotesis

Untuk mengetahui uji hipotesis pada penelitian ini dalam PLS SEM dapat dilakukan
menggunakan prosedur bootstrapping. Karena 95% adalah tingkat kepercayaan yang
digunakan dalam penelitian ini, terdapat beberapa tingkat signifikansi, yaitu a = 5% dan
jumlah data (n) — 2, yaitu 99 — 2 = 97, nilai t-tabel pada a 5% adalah 1,984. Jika t-statistik
lebih besar dari t-tabel (> 1,984) dan nilai P-Value kurang dari 0,05, maka hasil uji
hipotesis dinyatakan signifikan.

Tabel 5. Uji Hipotesis

T-Statistics P-Values

X->Y 7,208 0,000

Berdasarkan tabel menyatakan bahwa perilaku konsumtif Mahasiswa Universitas
X di kota Bandung meningkat secara signifikan dengan adanya e-wallet. Berdasarkan
hasil, didapat nilai ¢-statistic didapatkan sebesar 7,208 (>1,984). Nilai P-Values diperoleh
sebesar 0,000 (<0,05).

PEMBAHASAN

Menurut Gumulya & Widiastuti dalam Pramesti et al. (2023) masa remaja adalah waktu
dimana seseorang mulai mencari tahu siapa diri mereka yang sebenarnya dan berusaha
membentuk pola diri yang dianggap ideal. Dalam proses ini, biasanya mereka sering
menggunakan produk atau jasa untuk menciptakan citra diri yang diinginkan. Akibatnya,
remaja mudah terpengaruh oleh iklan barang dan jasa, baik yang dipromosikan secara
langsung maupun melalui media sosial. Namun, jika perilaku ini dilakukan secara
berlebihan dan berlanjut tanpa kendali, hal tersebut akan menimbulkan gaya hidup
konsumtif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet secara signifikan
mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa Universitas X di kota Bandung. Analisis
data yang diperoleh menyimpulkan bahwa sebesar 82,2% perilaku konsumtif mahasiswa
dipengaruhi oleh penggunaan e-wallet dengan faktor efikasi diri, kepercayaan, manfaat,
dan kemudahan bagi penggunaan. Namun, terdapat faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini yang mempengaruhi sisanya sebesar 17,8% dengan dugaan bahwa faktor
lainnya adalah lingkungan sosial, gaya hidup dan peer pressure (tekanan teman sebaya).
Uji hipotesis memberikan nilai t-statistic sebesar 7,208 (di atas t tabel 1,984) dan nilai P-
Values sebesar 0,000 (di bawah 0,05), yang menginformasikan bahwa pengaruh e-wallet
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa ini bersifat nyata dan signifikan.

Pernyataan ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa e-wallet
menyediakan berbagai kemudahan dan manfaat seperti akses cepat dan berbagai promosi
yang meningkatkan minat dan frekuensi para pengguna untuk melakukan berbagai
macam transaksi (Chaniago et al., 2023; Nuraini et al., 2024; Efawati et al., 2024).
Menurut penelitian Daulay et al. (2020), kemudahan dan manfaat tersebut menambah
daya tarik bagi mahasiswa yang menganggap e-wallet sebagai solusi pembayaran yang
praktis dan menguntungkan. Pada kenyataannya kemudahan ini membuat mahasiswa
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cenderung melakukan pembelian produk atau jasa secara berulang kali tanpa pemikiran
yang matang, sehingga perilaku konsumtif mereka meningkat tanpa disadari.

Selain itu, penggunaan e-wallet mendorong pembelian impulsif dan pengeluaran
berlebih, di mana mahasiswa seringkali tergoda untuk melakukan pembelian tanpa
rencana yang matang atau karena pengaruh sesaat. E-wallet juga berpotensi memfasilitasi
perilaku ini, karena pengguna tidak langsung merasakan “kehilangan” uang tunai dalam
transaksi digital. Dalam penelitian ini, mahasiswa Universitas X cenderung membeli
barang yang menarik secara emosional atau mengikuti tren tanpa mempertimbangkan
manfaat jangka panjang atau kebutuhan sebenarnya.

Mahasiswa yang sering menggunakan e-wallet, terutama yang menerima uang
saku dari orang tua sering terdorong untuk mengikuti gaya hidup konsumtif di
lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun e-wallet memudahkan transaksi,
pengguna dianjurkan bijak dalam menggunakan e-wallet dengan mengenali perbedaan
antara kebutuhan dan keinginan serta membatasi pembelian impulsif untuk menjaga
kesehatan keuangan.

KESIMPULAN

Penelitian dengan sampel 99 responden ini menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas X
di Kota Bandung. Yang berarti, semakin sering mahasiswa menggunakan e-wallet maka
semakin besar pengaruhnya terhadap pola belanja mereka, seperti lebih sering melakukan
transaksi atau melakukan pembelian secara spontan tanpa dibarengi dengan pertimbangan
yang matang.

Penelitian ini memberikan keterlibatan teoritis dengan memperluas wawasan
tentang pengaruh teknologi finansial, seperti e-wallet, terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi
sebesar 82,2%. Hasil ini mendukung teori perilaku konsumen, khususnya terkait efikasi
diri, kepercayaan, manfaat, dan kemudahan penggunaan. Namun, terdapat faktor-faktor
lain di luar model penelitian ini yang mempengaruhi sisanya sebesar 17,8%, dengan
dugaan yaitu lingkungan sosial, gaya hidup dan tekanan teman sebaya (peer pressure).
Selain itu penelitian ini, uji hipotesis memberikan nilai t-statistic sebesar 7,208 dan P-
Values 0,000 yang membuktikan bahwa hubungan antara penggunaan e-wallet dan
perilaku konsumtif bersifat nyata dan signifikan.

Kemudahan dan keuntungan yang ditawarkan e-wallet, seperti akses cepat, serta
kenyamanan dalam bertransaksi tanpa uang tunai, mendorong mahasiswa untuk lebih
sering melakukan transaksi tanpa melakukan pertimbangan yang matang. Hal ini juga
dapat memicu perilaku impulsif dan pengeluaran berlebihan.

Penelitian ini memberikan masukan bagi mahasiswa untuk lebih bijak dalam
menggunakan e-wallet, menambahkan fitur pengelolaan keuangan bagi penyedia
layanan, serta meningkatkan literasi keuangan mahasiswa bagi Institusi Pendidikan. Oleh
karena itu, diharapkan agar mahasiswa lebih bijak lagi dalam menggunakan e-wallet
dengan meningkatkan dan menerapkan pengelolaan keuangan, membuat anggaran
belanja yang terencana dan memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan.
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Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah ukuran
sampel yang relatif kecil, lokasi penelitian yang terbatas, dan kurangnya variabel lain
seperti gaya hidup, pengaruh sosial dan tekanan sebaya guna memberikan pemahaman
yang lebih luas. Kami sarankan untuk peneliti berikutnya mengembangkan penelitian ini
dengan melibatkan ukuran sampel yang lebih besar, memasukkan variabel tambahan,
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dan pencarian teori baru untuk
pemahaman yang lebih mendalam dan luas.
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